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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian Kualitatif, yaitu cara meneliti
yang lebih banyak memanfaatkan dan mengumpulkan informasi dengan cara mendalami
fenomena yang diteliti*®

Paradigma penelitian kualitatif akan digunakan untuk mengkaji bagaimana
pemahaman Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) dengan Muhammad Quraish
Shihab dalam memahami urgensi perkawinan didalam Al-Qur’an. Kemudian akan
menganalisa dan mengkomprasikan hasil penelitian dari kedua mufassir tersebut,
sehingga akhir pembahasan dapat difahami dengan pemahaman yang benar, utuh dan
menyeluruh.

Penelitian ini dikelompokkan dalam penelitian perpustakaan (library research)
yaitu mengadakan penelitian dari berbagai literatur yang erat hubungannya dengan
permasalahan yang akan diteliti.

Terkait tipe penelitian, maka penelitian ini termasuk tipe deskriptif, yakni
mendeskripsikan secara terperinci realitas atau fenomena-fenomena dengan memberikan
kritik atau penilaian terhadap fenomena tersebut sesuai dengan sudutpandang atau

pendekatan yang digunakan.’

% M. Aslam Sumhudi, Komposisi Desain Riset, (Jakarta:PT.Ramdhani,1991) him 38
*" Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta, Pedoman Penulisan Tesis
(Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014) him 12
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Alasan penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif karena penelitian ini
akan mampu menghasilkan berbagai informasi kualitatif yang deskriptif yang tidak perlu
melakukan pengujian hipotesa.

3.2. Subjek penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini bisa diartikan sebagai sasaran yang dituju
penelitian. Peneliti ingin memaparkan penafsiran Haji Abdul Malik Karim Amrullah
(1908-1981) dan Muhammad Quraish shihab (1944-sekarang) dalam konteks urgensi
perkawinan didalam Al-Qur’an sebagai sasaran penelitian (0bjek). Dengan mengetahui
penafsiran keduanya maka akan ditemukan titik persamaan dan perbedaan antara
keduanya dalam hal memahami urgensi keluarga dalam Al-Qur’an. sedangkan sasaran
dari penelitian ini adalah masyarakat luas terutama yang ingin menyelenggarakan
pernikahan.

3.3. Sumber Data

A. Sumber Data Primer

Dalam penelitian ini, sumber data primer adalah dua kitab tafsir yaitu: Tafsir Al-
Misbah (Quraish Shihab) dan tafsir Al-Azhar (Haji Abdul Malik Karim Amrullah)

B. Sumber Data Sekunder

Adapun data sekunder yang dipakai dalam penelitian ini adalah Kkitab tafsir dan
ulumul Qur’an serta buku-buku yang berkaitan dengan ilmu Al-Qur’an dan tema
penelitian ini.

3.4. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik yang dipakai untuk pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan

teknik dokumentasi, yaitu dengan merujuk kepada kitab Pengantin Al-Qur’an
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M.Quraish Shihab dan Membangun Surga Rumah Tangga . Setelah mendapatkan
informasi tentang tema yang diteliti dalam buku tersebut lalu digunakan tafsir Al-
Misbah dan Al-Azhar untuk mencari pemahaman dan pendapat dari Haji Abdul Malik
Karim Amrullah (1908-1981) dan Muhamad Quraish Shihab (1944-sekarang) tentang
urgensi perkawinan tersebut dengan cara pengutipan, baik lansung maupun tidak
lansung, lalu dikomperarasikan agar bisa menjadi data penelitian yang menjawab
rumusan masalah.

3.5.Studi Komeratif

A. Defenisi Studi Komparatif

Studi komparatif juga dikenal dengan istilah ad-dirasah al-mugaranah (studi
perbandingan , secara umum dapat dimaknai sebagai proses kajian perbandingan suatu
objek yang memiliki persamaan redaksi yang berbicara tentang masalah atau kasus yang
berbeda bagi masalah atau kasus yang disuga sama. Dengan kata lain studi komparatif
adalah studi perbandingan diantara pendapat-pendapat para mufassir dalam menjelaskan
Al-Qur’an dan mendiskusikan hal itu melalui analisa yang ilmiah.

Penelitian komparatif menggunakan kerangka teori yang bersifat deduktif.
deduktif adalah suatu keterangan yang dimulai dari suatu pemikiran atau pemikiran
spekulatif tertentu kearah data yang akan diterangkan.

Kemudian dilanjutkan dengan Hipotesa pada penelitian komparatif menggunakan
hipotesa komparatif. hipotesa komparatif adalah merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah komparatif.

Dengan demikian apabila dikorelasikan dengan penelitian ini , maka fungsi studi

kemparatif adalah untuk menerangkan titik perbedaan antara penafsiran Haji Abdul
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Malik Karim Amrullah (1908-1981) dengan Muhammad Quraish Shihab (1944-
sekarang). Hipotesa penelitian adalah adanya persimpangan atau perbedaan anatara Haji
Abdul Malik Karim Amrullah (1908-1981) dengan Muhammad Quraish Shihab (1944-
sekarang) dalam memahami tujuan perkawinan didalam Al-Qur’an.
B. Metode Komparasi
Adapun metode penelitian ini dalam membandingkan kedua penafsiran dengan
cara membatasi terlebih dahulu penelitian ayat-ayat tentang urgensi perkawinan didalam

Al-Qur’an.
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